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SUMMARY 

 
KIKI NOPITA SARI. Analysis of Income and The Need For Decent Living of 

Coffee (Coffea sp) Farmers in Kembahang Baru Village Talang Padang District, 

Empat Lawang Regency (Guided by MARWAN SUFRI  and NURILA ELYSA 

PUTRI). 

The purpose of this research is (1) To calculate the level of income earned 

by coffee farmers in Kembahang Baru Village Talang Padang District Empat 

Lawang Regency. (2) Calculating the level of income other than coffee farmers 

and the total income of coffee farmers' family in Kembahang Baru Village Talang 

Padang District Empat Lawang Regency. (3) Analyze the economic welfare level 

of coffee farming families by comparing the income level of coffee farming 

families with the value of standard Living Needs (KHL) in Kembahang Baru 

Village Talang Padang District Empat Lawang Regency. 

This research was conducted in Kembahang Baru Village Talang Padang 

District Empat Lawang Regency in March 2017. The method of with 

Proportionate Stratified Random Sampling used in this research. The data used in 

the form of primary data and secondary data.  

The results showed that Revenue of coffee farmers in Kembahang Baru 

Village Talang Padang District Empat Lawang Regency is an average of 

Rp12.289.548 per year. The other rill farm income in Kembahang Baru village is 

Rp10.509.573 per year. Meanwhile, the outsourcing of existing farms in 

Kembahang Baru is Rp25.752.000 per year. So the total income of real family of 

coffee farmers in Kembahang Baru village is Rp48.551.121 per year. The income 

of the coffee farming family in Kembahang Baru village has not yet fulfilled the 

need for decent family life (not yet prosperous). This is because the standard of 

living needs worthy of family is Rp4.562.685 per KK per month, while the 

income of family of coffee farmers is Rp4.045.927 per KK per month with the 

total income of family to KHL that is equal to Rp516.758 per month. 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

KIKI NOPITA SARI. Analisis Pendapatan dan Kebutuhan Hidup Layak Petani 

Kopi di Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang Padang Kabupaten Empat 

Lawang (Dibimbing oleh MARWAN SUFRI dan NURILA ELYSA PUTRI).  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menghitung tingkat pendapatan rill 

yang diperoleh petani kopi di Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Empat Lawang. (2) Menghitung tingkat pendapatan lain selain petani 

kopi dan total pendapatan rill keluarga petani kopi di Desa Kembahang Baru 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Empat Lawang. (3) Menganalisis tingkat 

kesejahteraan ekonomi keluarga petani kopi dengan membandingkan tingkat 

pendapatan keluarga petani kopi dengan nilai standar Kebutuhan Hidup Layak 

(KHL) di Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang Padang Kabupaten Empat 

Lawang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Empat Lawang pada bulan maret 2017. Metode penarikan 

contoh acak berlapis berimbang yang digunakan penelitian ini. Data yang 

digunakan berupa data primer dan data sekunder.  

Pendapatan rill petani kopi yang ada di Desa Kembahang Baru Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Empat Lawang yaitu rata-rata sebesar Rp12.289.548 

per tahun. Pendapatan rill usahatani lain di Desa Kembahang Baru yaitu sebesar 

Rp10.509.573 per tahun. Sedangkan pendapatan rill luar usahatani di Desa 

Kembahang Baru yaitu sebesar Rp25.752.000 per tahun. Jadi total pendapatan riil 

keluarga petani kopi di Desa Kembahang Baru yaitu sebesar Rp48.551.121 per 

tahun. Pendapatan keluarga petani kopi di Desa Kembahang Baru belum 

memenuhi kebutuhan hidup layak keluarga (belum sejahtera). Hal ini dikarenakan 

standar kebutuhan hidup layak keluarga yaitu sebesar Rp4.562.685 per KK per 

bulan, sedangkan pendapatan keluarga petani kopi sebesar Rp4.045.927 per KK 

per bulan dengan selesih pendapatan keluarga terhadap KHL yaitu sebesar 

Rp516.758 per bulan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kopi (Coffeae sp) adalah salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai 

peran yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, karena 

merupakan salah satu komoditas ekspor andalan sebagai penghasil devisa negara 

di luar minyak dan gas. Selama lima tahun terakhir, indonesia menempati posisi 

keempat sebagai negara eksportir kopi setelah Brazil, Kolombia dan Vietnam. 

Terdapat dua spesies tanaman kopi yaitu Arabika dan Robusta, Arabika 

merupahkan jenis kopi tradisional yang dianggap paling enak rasanya sedangkan 

Robusta merupahkan kopi yang memiliki kafein lebih tinggi, dapat dikembangkan 

dalam lingkungan dimana kopi Arabika tidak akan tumbuh dan rasanya pun pahit 

dan asam (Departemen Pertanian, 2009). 

Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan unggulan di Sumatera 

Selatan, dibudidayakan di kabupaten Lahat, Empat Lawang, Pagaralam, Musi 

Banyuasin, Banyuasin, Musi Rawas, Lubuk Lingau, Ogan Komering Ulu, Oku 

Timur, Oku Selatan, Ogan Komering Ilir dan Muara Enim. Luas areal komoditas 

kopi di Sumatera Selatan sekitar 276.864 Ha atau 11,98 persen dari total luas areal 

perkebunan di Sumatera Selatan. Sebagian besar perkebunan kopi tersebut 

diusahakan oleh petani secara tradisional (Diktorat Jendral Industri Agro, 2016). 

Tingkat kesejahteraan petani merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembangunan sektor pertanian. Banyak cara yang dapat dijadikan untuk 

menentukan kesejahteraan petani salah satunya adalah membandingkan 

pendapatan total keluarga petani dengan standar kebutuhan hidup layak yang 

dikeluarkan oleh departemen tenaga kerja dan transmigrasi (Deptnakertrans, 

2005). 

Pemenuhan hidup layak petani berkaitan erat dengan pendapatan petani. Hal 

ini karena pemenuhan kebutuhan hidup layak ditentukan berdasarkan dari 

pendapatan dan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Kabupaten Empat Lawang yang 

dihitung berdasarkan harga-harga kebutuhan pokok baik sandang, pangan, dan 

papan yang berlaku di desa terebut (Putra, 2013). 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.1.  Luas Areal dan Produksi Kopi Robusta Perkebunan Rakyat Menurut 

Kabupaten dan Keadaan Tanaman Tahun 2014. 

 

No Kabupaten 
Luas Areal   

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

Petani   

Kopi (Kk) 

1 Lahat 51.481 20.735 0,40 42.849 

2 Empat Lawang 61.978 26.275 0,42 37.523 

3 Pagaralam 8.323 7.466 0,89 7.514 

4 Musi Banyuasin 321 128 0,39 2.090 

5 Banyuasin 2.632 770 0,29 2.215 

6 Musi Rawas 3.451 1.874 0,54 3.138 

7 Lubuk Linggau 1.463 277 0,19 1.406 

8 Ogan Komering Ulu 21.964 15.992 0,73 19.967 

9 Oku Timur 2.318 2.316 0,99 1.523 

10 Oku Selatan 70.799 33.491 0,47 65.205 

11 Ogan Komering Ilir 996 636 0,64 2.965 

12 Ogan Ilir - - - - 

13 Muara Enim 23.450 25.147 1,07 15.282 

14 Prabumulih - - - - 

15 Muratara 207 128 0,62 222 

Total 

 

249.383 135.235 7,64 201.899 

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kopi, 2014 

 

 Dilihat dari Tabel 1.1 Menunjukkan bahwa luas areal, produksi, 

produktivitas dan petani kopi di setiap Kabupaten Provinsi Sumatera Selatan 

berbeda-beda baik dari luas areal yang rendah maupun tinggi. Hal ini dimana 

Kabupaten Empat Lawang memiliki luas areal kopi sebesar 61.978 ha, dengan 

jumlah produksi sebesar 26.275 ton, sedangkan produktivitas sebesar 0,42 kg/ha 

dan jumlah petani 37.523 KK. Kabupaten Empat Lawang merupahkan urutan ke 

dua dalam luas areal dan produksi kopi di Sumatera Selatan dari total luas areal 

sebesar 249.384 ha dan produksi sebesar 135.235 ton. Sedangkan urutan yang 

pertama dalam luas areal dan produksi kopi yaitu Kabupaten Oku Selatan sebesar 

70.799 ha dan 33.491 ton, sedangkan produktivitas sebesar 0,47 kg/ha. Sedangkan 

yang posisi terakhir yaitu Kabupaten Muratara dengan luas areal sebesar 207 ha 

dan produksi sebesar 128 ton, sedangkan produktivitas sebesar 0,62 kg/ha. 
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Tabel 1.2.  Produksi Tanaman Perkebunan Tanaman Kopi Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Empat Lawang (ton), 2013 - 2015.  

 

No Kecamatan 

Produksi (ton) 

Tahun 

2013 2014 2015 

1 Muara Pinang 2.655 2.501 500 

2 Lintang Kanan 2.636 2.482 496 

3 Pendopo 1.760 1.624 324 

4 Pendopo Barat 1.174 1.149 229 

5 Pasemah Air Keruh 5.117 5.614 1.122 

6 Ulu Musi 2.982 2.821 564 

7 Sikap Dalam 1.610 1.477 295 

8 Talang Padang 7.156 7.711 1.542 

9 Tebing Tinggi 470 460 92 

10 Saling 455 436 87 

Jumlah 

 

26.015 26.275 5.251 
Sumber : Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 2014-2016 

 

 Dilihat dari Tabel 1.2. Menunjukkan bahwa produksi tanaman kopi di 

Kabupaten Empat Lawang, setiap Kecamtan mempunyai produksi yang berbeda-

beda. Dimana Kecamatan Talang Padang menunjukkan produksi tanaman kopi 

yang paling tinggi dibandingkan dengan Kecamatan lain. hal ini dimana 

Kecamatan Talang Padang pada tahun 2013 mempunyai produksi sebesar 7.156 

ton, sedangkan pada tahun 2014 sebesar 7.711 ton dan tahun 2015 mengalami 

penurunan produksi yaitu sebesar 1.542 ton. Hal ini dikarenakan terjadinya alih 

fungsi lahan, sebab penduduk Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang Padang 

menjual lahan mereka ke PT untuk dijadikan lahan perkebunan kelapa sawit. 

Kabupaten Empat Lawang merupakan kabupeten penghasil kopi di wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan. Terutama di Kecamatan Talang Padang sehingga di 

setiap desa banyak bertani kopi. Hal ini ditunjukan oleh desa Kembahang Baru 

mayoritas petani kopi sebagai mata pencarian mereka. Namun ada juga usahatani 

lain seperti Usahatani karet. Sedangkan luar usahatani yaitu pedagang, buruh, 

pegawai swasta, dll.  

Berdasarkan pendapat yang diuraikan oleh Kepala Desa (2016), Pendapatan 

petani kopi di Desa Kembahang Baru merupakan pendapatan tertinggi 
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dibandingkan dengan usahatani lain. Hal ini dikarenakan penduduk desa tersebut 

mayoritas petani kopi yang mencapai 88 persen dalam berusahatani kopi. 

Pendapatan petani kopi Didesa Kembahang Baru dapat dikatakan layak 

apabila penerimaan yang diperoleh dari usahatani lebih besar dari biaya produksi, 

namun kehidupan petani dapat dikatakan layak (sejahtera) apabila pendapatan dari 

usahatani kopi, usahatani lain dan luar usahatani mampu memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup, seperti kebutuhan untuk kegiatan usahatani kopi, usahatani lain 

dan luar usahatani, kebutuhan konsumtif, pemeliaraan investasi dan tabungan. 

  Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti Analisis 

Pendapatan dan Kebutuhan Hidup Layak Petani Kopi di Desa Kembahang Baru 

Kabupaten Empat Lawang. Dengan demikian dari adanya penelitian tersebut 

dapat mengetahui tingkat pendapatan dan kebutuhan hidup layak petani kopi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian yang akan 

diteliti antara lain: 

1. Berapa besar pendapatan rill petani kopi di Desa Kembahang Baru Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Empat Lawang? 

2. Apakah ada sumber pendapatan lain selain usahatani kopi dan total pendapatan 

rill keluarga petani kopi di Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Empat Lawang? 

3. Apakah pendapatan rill keluarga petani kopi telah memenuhi standar 

kebutuhan hidup layak keluarga di Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Empat Lawang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan diatas maka adapun tujuan dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Menghitung tingkat pendapatan rill yang diperoleh petani kopi di Desa 

Kembahang Baru Kecamatan Talang Padang Kabupaten Empat Lawang. 
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2. Menghitung tingkat pendapatan lain selain usahatani kopi dan total pendapatan 

rill keluarga petani kopi di Desa Kembahang Baru Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Empat Lawang. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga petani kopi dengan 

membandingkan tingkat pendapatan rill keluarga petani kopi dengan nilai 

standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Kembahang Baru Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Empat Lawang. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi  kepada petani  dalam meningkatkan 

pendapatan rill keluarga sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 

petani, terutama pada petani kopi di Desa Kembahang Baru. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan tambahan kepustakaan bagi penelitian yang 

akan datang. 
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